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ABSTRAK 

 

 Jumlah kasus kematian neonatal di Jawa Barat tahun 2020 masih di 

dominasi oleh Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) sebanyak 40% dari 1.000 

kelahiran hidup. Menurut data di Puskesmas Caringin pada bulan Januari – Maret 

tahun 2023 terdapat 5 bayi mengalami BBLR. Kasus BBLR ini seharusnya dapat 

dicegah karena komplikasi yang dapat terjadi adalah hiperbilrubin, hipoglikemi 

dan hipotermi. Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini untuk menerapkan 

asuhan kebidanan pada By. Ny. E dengan BBLR di Puskesmas Caringin.  

Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah 

laporan kasus dengan pendekatan management kebidanan dalam bentuk 

pendokumentasian SOAP (Subjektif, Objektif, Analisa dan Penatalaksanaan). 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, pemeriksaan fisik, 

observasi, studi dokumentasi dan studi literatur.  

Diperoleh data subjektif dari buku KIA, kurangnya kenaikan BB ibu 

selama kehamilan hanya 9 kg, jarang mengkonsumsi tablet Fe, dari buku KIA 

juga diketahui pada saat usia kehamilan 34 minggu bayi mengalami IUGR, bayi 

lahir pada usia kehamilan 39 minggu. Diperoleh data objektif pada By. Ny. E TTV 

dalam batas normal, BB lahir 2400 gram, PB 45 cm, LK 30 cm, LD 30 cm. Hasil 

pemeriksaan fisik tidak ada tanda-tanda prematuritas dan hasil ballard score 

berjumlah 37. Sehingga dapat ditegakkan Analisa By. Ny. E dengan Neonatus 

Cukup Bulan – Kurang Masa Kehamilan (NCB-KMK). Penatalaksanaan yang 

dilakukan sudah sesuai standar pelayanan asuhan neonatal dan penanganan bayi 

lahir dengan BBLR dengan memberikan asuhan esensial 0-6 jam, asuhan pada 

KN I, KN II dan KN III. Untuk penanganan bayi dengan BBLR dilakukan asuhan 

metode kangguru.  

Setelah 14 hari dilakukan pemantauan kondisi bayi baik, dan mengalami 

peningkatan berat badan. Saran kepada klien diharapkan orang tua dan keluarga 

dapat melakukan perawatan bayi dengan berat badan lahir rendah dan untuk 

pelayanan kesehatan diharapkan melakukan asuhan sesuai SOP (Standard 

Operating Procedure) dalam penatalaksanaan bayi dengan BBLR untuk 

meningkatkan mutu pemberian asuhan.   
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